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iMotto:

Jangan tafat afan fapanddian Cawanmu, tapi tafat-Cah afan fabodohanmu.

Janganlah faa tanyakan apa yang dtberifan orang Cam fapada faa, tapi 
tanyafanCah apa yang bisa faa berifan fapada orang Cam.

Sesungguhnya sesudah fasuGtan itu ada famudahan. Mafa apabila fa mu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), farjafanCdh dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang Cmu (QS. 94: 6-8)

Kjipersembahfan fapadd :

ACCah SM^Tyang senantiasa memberifan rahmat, hidayah, dan innayah serta 

nifaiatyang tiada ternilai sehingga afa masih berada dalam ridha-Jfya.

<Bapah^(M. %prsin) dan Mama (Sri OCati) Saudara — saudara fandungfa Jfeni 
Jfurhaeni, TCendri Jfurhadt, (Yoesuf(Uirdaus, dan Indra Purnama.
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ABSTRAK

Dalam suatu perencanaan pekeijaan dalam bidang teknik sipil seperti halnya 
perencanaan jalan yang mencakup daerah yang relative luas diperlukan sebuah informasi 
spasial dalam bentuk data lokasi unsur-unsur di permukaan bumi khususnya pada daerah 
perencanaan. Data ini dapat diperoleh dari peta dasar yang mampu menyajikan 
informasi tersebut pada bidang datar sesuai dengan batas skalanya

Peta dasar biasanya diperoleh dengan teknik pemetaan terrestris, yaitu dengan cara 
melakukan pengukuran secara langsung di lapangan. Pada pemetaan ini dilakukan 
langkah-langkah seperti pengukuran polygon, penentuan titik-titik control, sampai 
dengan pengukuran situasi daerah perencanaan. Teknik pemetaan ini dinilai kurang 
efektif dan efisien karena memerlukan waktu, biaya dan tenaga yang tidak sedikit 
Dewasa ini telah berkembang suatu teknik pemetaan yang lebih praktis, teknik ini 
dikenal dengan teknik penginderaan jauh dengan menggunakan foto udara sebagai 
informasi utama suatu wilayah.

Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan teknik foto udara format kecil 
(FUFK) maka perlu dilakukan penelitian yang membahas tentang besarnya waktu dan 
biaya penggunaan teknik pemetaan ini dalam pembuatan peta dasar. Dalam penelitian 
ini dilakukan perhitungan biaya pekeijaan, tenaga keija yang digunakan, serta lamanya 
waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan peta dasar dengan menggunakan teknik foto 
udara format kecil skala 1 : 5.000 dan luas lokasi sebesar 6.658,2 Ha. Kemudian hasil 
perhitungan ini dibandingkan dengan penggunaan teknik pemetaan terrestris dengan 
skala peta dan luas wilayah yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik foto udara format kecil 
memakan biaya sebesar Rp. 239.240.312 dengan waktu penyelesaian selama 49 hari (2 
bulan 1 hari). Sedangkan penggunaan teknik pemetaan terrestris menghabiskan biaya 
sebesar Rp. 985.421.494 dan waktu penyelesaian selama 97 hari (4 bulan 1 hari).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan teknik pemetaan foto udara 
format kecil lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan teknik pemetaan terrestris. 
Teknik pemetaan terrestris memiliki selisih waktu pelaksanaan 48 hari (2 bulan) atau 
96,90 % lebih lama dan memiliki selisih biaya sebesar Rp. 746.181.182 atau 312 % 
lebih tinggi dibandingkan dengan teknik pemetaan melalui foto udara format kecil. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pemilihan teknik pemetaan 
foto udara format kecil untuk pembuatan peta dasar dengan skala 1 : 5.000.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya pembangunan pada suatu daerah dapat membawa kemajuan di daerah 

tersebut. Oleh sebab itu, untuk memajukan pembangunannya maka sistem transportasi 

yang ada juga harus baik. Sistem transportasi yang baik harus mempunyai sarana dan 

prasarana yang lengkap. Apalagi jika pembangunan sarana dan prasarana tersebut 

merupakan kebutuhan yang sudah mendesak.

Jalan raya merupakan sarana transportasi yang menunjang perkembangan dan 

pertumbuhan suatu wilayah. Perkembangan dan pertumbuhan lalu-lintas yang semakin 

cepat merupakan salah satu alasan akan pentingnya pemenuhan fasilitas jalan yang 

memadai. Hal ini dapat diwujudkan diantaranya dengan melakukan pembuatan jalan 

baru seperti halnya pembangunan “Jalan Tanjung Api-Api Banyuasin Sumatera Selatan” 

atau peningkatan jalan yang sudah ada serta jalan altemative lainnya.

Pembangunan jalan Tanjung Api-Api Banyuasin memiliki berbagai keuntungan/manfaat 

dari segi aspek social-ekonomi. Dari segi sosial, pembangunan jalan Tanjung Api-Api 

Banyuasin merupakan salah satu upaya pemerintah dalam rangka mewujudkan 

Palembang Metropolis 2008. Jalan Tanjung Api-Api Banyuasin merupakan akses utama 

menuju Sultan Mahmud Badaruddin II lnternatioanal Airport dan pelabuhan 

Internasional Tanjung Api-Api.

Untuk melaksanakan pembangunan sarana transportasi dalam hal ini adalah jalan raya, 

diperlukan suatu perencanaan yang matang. Data-data perencanaan yang dibutuhkan 

harus lengkap dan baik agar dalam pelaksanaan dapat beijalan dengan lancar. Salah satu 

data perencanaan dalam pembangunan jalan raya adalah diperlukannya suatu peta 

wilayah. Peta wilayah diperoleh dari hasil pengolahan data-data pengukuran di lapangan 

yang diwujudkan dalam bentuk gambar atau peta dasar.

Teknik pemetaan yang biasa digunakan adalah teknik pemetaan terrestris. Cara 

pengumpulan data pada teknik pemetaan ini diperoleh dengan cara melakukan 

pengukuran secara langsung di lapangan, mulai dari pengukuran polygon, titik-titik
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control sampai dengan pengukuran situasi pada daerah pengukuran. Sehingga untuk 

melakukan pemetaan dengan cara ini diperlukan biaya yang cukup mahal dan waktu 

penyelesaian pekeijaan yang relative lama, serta jumlah tenaga yang dibutuhkan juga 

banyak. Dewasa ini telah berkembang suatu teknik pemetaan yang lebih praktis, teknik 

ini dikenal dengan teknik penginderaan jauh dengan menggunakan foto udara sebagai 

informasi utama suatu wilayah. Bila dibandingkan dengan teknik pemetaan terestris, 

maka teknik penginderaan jauh dapat memetakan areal yang lebih luas secara bersamaan 

sehingga kebutuhan waktu, tenaga, dan biaya dapat diminimalkan.

Jika ditinjau dari segi biaya, foto udara format kecil dinilai lebih ekonomis jika 

dibandingkan dengan foto udara format besar. Sementara pada foto format besar kamera 

yang digunakan untuk memperoleh foto udara format besar lebih besar dan diperlukan 

Bandar udara yang lebih besar sebagai tempat take-off dan landing pesawat. Selain itu 

jumlah tenaga dan bahan bakar yang dibutuhkan akan lebih banyak. Hal ini sangat tidak 

efisien jika diterapkan dalam pengumpulan data untuk memetakan suatu area yang tidak 

terlalu luas jika digunakan foto udara format besar.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah bagaimana teknik 

perolehan data dan perencanaan anggaran biaya dalam pembuatan peta dasar skala 1 : 

5.000 dengan menggunakan teknik pemetaan foto udara format kecil serta seberapa 

besar tingkat efisiensi waktu dan biayanya jika dibandingkan dengan teknik pemetaan 

secara terestris yang digunakan untuk perencanaan ruas jalan Tanjung Api - Api 
Banyuasin.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

(1) Identifikasi kebutuhan dalam pekeijaan pemotretan, meliputi perhitungan skala 

foto, cakupan area pemotretan, basis (jarak antara dua exposure), jarak antara 

dua jalur terbang, jumlah foto yang dibutuhkan, jumlah jalur terbang, serta 

interval waktu pemotretan sesuai dengan kebutuhan dan skala peta yang akan 

diproduksi.
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(2) Merencanakan kebutuhan biaya pembuatan peta, menghitung waktu yang 

dibutuhkan serta tenaga keija yang digunakan, kemudian membandingkan teknik 

pemetaan foto udara format kecil dengan teknik pemetaan terrestris dari segi 

waktu, biaya dan tenaga keija yang digunakan dalam penyelesaian pembuatan 

peta dasar skala 1 : 5.000.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Penulisan tugas akhir ini dibatasi pada bagaimana teknik perolehan data foto udara 

format kecil dimulai dari perencanaan penerbangan dan pemotretan, teknik pengukuran 

titik control, pembuatan mozaik, digitasi foto dan pengolahan data serta perencanaan 

anggaran biaya pemetaan dengan teknik foto udara sampai menjadi peta dasar skala 1 : 

5.000 yang dapat digunakan untuk perencanaan jalan kemudian menganalisa tingkat 

efisiensi waktu dan biaya penggunaan teknik ini jika dibandingkan dengan teknik 

pemetaan terrestris.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini disajikan dalam lima bab dengan sistematika seperti yang 

diuraikan di bawah ini:

> BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, 

dan sistematika penulisan.

> BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan hasil tinjauan pustaka yang berisi informasi umum mengenai teori 

dan rumus-rumus yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas.

> BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian.

> BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai analisa dan pembahasan mengenai judul 
yang diambil.
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> BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan tahapan akhir yang berisi kesimpulan dan saran.

> DAFTAR PUSTAKA

{
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